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BAB  VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Mahuitas Kecamatan 

Lamaknen Kabupaten Belu mengenai Analisis Pemanfaatan Dana Desa Dalam 

Pengentasan Stunting maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pemanfataan Dana Desa untuk Pengentasan stunting sudah digunakan 

sejak tahun 2020. Sasaran dari pemanfaatan dana ini adalah balita stunting 

di Desa Mahuitas berjumlah 8 orang. Secara umum pemanfaatan ini dana 

desa di Desa Mahuitas ini sudah mulai mengalami peningkatan dari aspek 

kesehatan namun belum sepenuhnya. Karena ada bebera balita yang masih 

dalam tahap pengentasan stunting.  

b. Gambaran Stunting di Desa Mahuitas lebih ke postur tubuh yang pendek. 

Postur yang pendek disebabkan oleh faktor keturunan dan beberapa anak 

tidak mendapat ASI Eksklusif sehingga mengganggu tumbuh kembangnya 

anak.  

6.2 Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah: 

a. Bagi para Tim PKK dan tenaga Kesehatan di Desa Mahuitas  harus selalu 

adakan sosialisasi secara kontinu tentang pola asuh anak‚ pemberian asi‚ 

dan pola konsumsi makanan sehat kepada ibu-ibu muda dan generasi masa 

depan sehingga akan membawa dampak yang lebih baik kedepannya.  
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b. Bagi para orang tua dari anak-anak yang terkena stunting untuk selalu 

memperhatikan anak dan selalu memberikan makanan yang bergizi bagi 

anak agar tumbuh kembang anak dapat berjalan dengan baik.  
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